LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il TEMANGGUNG
NOMOR : 10 TAHUN 1991

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DATI Il TEMANGGUNG
NOMOR 8 TAHUN 1991
TENTANG
BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN KEDU
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il TEMANGGUNG

imbang : a. bahwa laju perkembangan Kota Kecamatan Kedu di Kabupaten Daerah
Tingkat Il Temanggung telah menunjukkan kemajuan yang pesat, sehingga
memerlukan pengarahan perkembangan yang sebaik-baiknya;

b. bahwa untuk mengarahkan perkembangan Kota dengan sebaik-baiknya
dipandang perlu untuk mengatur dan mengendalikannya dengan penetapan
Batas Wilayah Kota;

c. bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Peraturan Daerah;

jingat: 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan
di Daerah;

2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;,

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria;

4. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia;

6. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tentang Pelaksanaan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il Temanggung Nomor 4
Tahun 1989 tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Temanggung;

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il Te-

i MEMUTUSKAN :
lenetapkan :  PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il TEMANG-
GUNG TENTANG BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN KEDU
BAB I
KETENTUAN UMUM

4 Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
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a. Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Temanggung;
b. Wilayah Kota adalah Wilayah pemusatan sejumlah penduduk yang mewadahi tu
berkembangnya kegiatan sosial budaya dan ekonomi perkotaan;
c. Batas Wilayah Kota adalah garis batas yang memisahkan antara Wilayah Kot
Wilayah bukan kota.
BAB li
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2 :
Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk memberikan kekuatan dan kepastian hul
Batas Wilayah Kota Ibukota Kecamatan Kedu.

Pasal 3

Peraturan Daerah ini bertujuan untuk : : g

a. Memperoleh struktur data yang jelas dan benar guna berbagai keperluan dalam
dalikan dan mengatur perkembangan fisik kota sehingga selain dapat diper
pembangunan yang optimal, juga agar sejauh mungkin tidak mengorbankan lahar
duktif disekitarnya serta tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup dan sumber
alam;

b. Memudahkan bagi Instansi dan Lembaga Pemerintah, Badan atau Organisas
merintah dan Masyarakat pada umumnya dalam menentukan orientasi dan p
pengalokasian dana untuk setiap kegiatan Pembangunan Kota. '

BAB I
BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN KEDU

Pasal 4
(1) Batas Wilayah Kota Ibukota Kecamatan Kedu ditetapkan sebagai berikut ;
a. Sebelah Utara :

- Dimulai dari itk A, yang terletak pada perpotongan antara jalan Kabupaten y
menghubungkan Kedu - Jumo dengan saluran irigasi kali Galeh di Desa Kedu,
garis kearah Timur menyusuri saluran irigasi tersebut sampai memotong jalan L
yang menuju ke Dusun Beji dititik B. 3

- Darifitik B, ditarik garis imaginer lurus kearah Timur sampai memotong pertigaan
yang menuju ke Dusun Konpan Sosoran dan Dusun Pakisan dmtlk C. _

- Dari titik C, ditarik garis imaginer lurus dengan sudut kompas 158° sampai memot
saluran irigasi kali Galeh dititik D. 1

- Dari fitik D, ditarik garis kearah Timur menyusuri saluran irigasi kali Galeh s
memotong jalan Desa yang menuju ke Dusun Sosoran Desa Candimulyo d

- Dari titik E, ditarik garis kearah selatan menyusuri jalan Desa yang menuju.
Nglungko sampai memotong perempatan jalan yang menghubungkan D
Nglungko Pakisan dan jalan Desa Nglungko- Sosoran dititik F.

- Dari titik F ditarik garis imaginer lurus kearah Timur sejajar jalan Propinsi
menghubungkan Temanggung Parakan sampai memotong batas administrasi D
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ra Desa Candimulyo dengan Desa Kedungumpul dititik G.
belah Timur.
arititik G, ditarik garis imaginer lurus dengan kompas 2450 sampai memotong saluran

- Dari titik H, ditarik garis kearah Barat menyusuri saluran irigasi Kali Kedu sampai

" memotong batas administrasi Desa antara Desa Candimulyo dengan Desa Salamsari

dititik I.

= Dari titik |, ditarik garis kearah Barat menyusuri batas administrasi Desa antara Desa
Candimulyo dengan Desa Salamsari sampai memotong kali Kedu dititik J.

- Da fitik J, ditarik garis kearah barat menyusuri kali Kedu sampai memotong batas

administrasi Desa antara Desa Kedu dengan Desa Mojotengah dititik K.

ari titik K, ditarik garis kearah barat menyusuri Kali Kedu sejauh 300 meter diitik L.

j.Sebelah Barat :

- Darifitik L, ditarik garis imaginer lurus kearah Utara dengan sudut kompas 247° sampali

" memotong rel kereta api dititik M. :

%5Dan' titik M, ditarik garis kearah Timur menyusuri rel kereta api sampai memotong batas

~ administrasi Desa antara desa Mojotengah dengan Desa Kedu dititik N.

. Dari titik N, ditarik garis kearah Utara menyusuri batas administrasi Desa antara Desa

~ Mojotengah dengan Desa Kedu sampai memotong saluran irigasi Kali Galeh dititik 0.

- Dari itik O, ditarik garis kearah Timur menyusuri saluran irigasi Kali Galeh sampai dititik A.

Batas wilayah Kota sebaga:mana dimaksud ayat (1) Pasal ini secara rinci terdapat dalam
Buku Penetapan Batas Wilayah Kota dan Peta yang merupakan bagian tak terpisahkan
" dari Peraturan Daerah ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
l Pasal 5
fal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini, akan diatur kemudian oleh
upati Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya.

Pasal 6

uran Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Dagrah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAEF!AFI
KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il
TEMANGGUNG
KETUA,
Cap. Ttd. 24
DARJANTO Drs. SRI SOEBA

DISAHKAN : i
Dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Teng
Tanggal : 29 Agustus 1991
Nomor :188.3/319/1991
Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il Te“
Nomor 10 tanggal Nopember 1991
Sekretaris Wilayah/Daerah Tingkat Il Temanggung
Drs. SOEKENDRO
Pembina
NIP. 500032371
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| PENJELASAN

ERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il TEMANGGUNG NO-
R 8 TAHUN 1991 TENTANG BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN
KEDU

JELASAN UMUM

katnya perkembangan pembangunan di segala bidang dewasa ini menyebabkan
katnya fungsi dan peranan kota-kota pada umumnya dan kota yang berstatus
i Ibukota kecamatan Kedu khususnya.

n dengan bertambahnya jumlah penduduk, tuntutan masyarakat terhadap pe-
an fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan ruang bagi kegiatan yang makin
kat sedangkan ruang yang tersedia sangat terbatas menyebabkan kegiatan pen-
berkembang keluar kota (pinggiran kota) sehingga menimbulkan Daerah Perkotaan
ang pertumbuhannya perlu pengendalian.

rkan pertimbangan tersebut di atas, untuk dapat memenuhi kebutuhan akan ruang
emenuhan segala kegiatan yang diadakan dalam usaha mensejahterakan
at, di samping untuk lebih memudahkan pembinaan kota maupun dalam
‘elenggaraan kegiatan Pemerintah, pembangunan dan pelayanan masyarakat untuk 20
mendatang ( tahun 2008) maka dipandang perlu dan sudah waktunya Batas Wilayah
ukota Kecamatan Kedu ditetapkan.

ENJELASAN PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 s.d Pasal 6 : cukup jelas.

471



AM

-]
.
w |Ferfe

a8
il |

laL

g .
“["..

)

T |=

Bate
A Y REC. RANDAMGAN

8 e \_rL ﬂxl{lﬁ(&l’u

ST =S T

S

8
=

]

=

»

1

mendatang
E=S) weoven Aengembangan
I weaven Prrrvmounen
3 wwaven Penciivian

(E=3 dares wiaven penention

a Recamatan
63 daes  Jgae

shspat
=3 1eren  gine

KETERANGAN

_”“u Batas ruang yang diperivean sebegor
wiayah kote wntus perwemoongan 20 tahwn

0.setemsari

=] satersa triges

] 18 1w |8 [ |

D

30 | » | m

N ENED

3_:~£

17

118

472



